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ABSTRACT 

Qualified human resources are the most important factor in an organization or company. Human 
resources are one of the factors that can be a source of excellence for an organization or company 
to achieve efficiency, effectiveness and productivity in carrying out its business. The role of 
human resources is very important at PT So Good Food. Efficiency in the field of human 
resources is related to the workload that must be borne by an organizational unit. Planning and 
managing human resources can be done by making an appropriate analysis of the activities that 
occur and the resulting workload or by optimizing the number of employees so that they carry out 
their work activities properly. One of the workload calculation methods is the Full Time 
Equivalent (FTE) method. This study aims to determine the workload received by each employee 
and determine the optimal number of workers at PT So Good Food using the Full Time 
Equivalent (FTE) method. Based on the results of calculations that have been carried out using 
the FTE method, purchasing and logistics managers obtained an FTE index of 1.25, which means 
less than 1.28, the workload is normal or fit, while the purchasing staff has a workforce of 3 
people so that the total owned FTE index of 3.75 which is rounded to 4, in the finance and 
accounting staff which totaled 3 people, a total FTE index of 3.75 was obtained which was 
rounded to 4, and the account receivable staff had a total workforce of 3 people so that the total 
index Owned FTE is 3.75 which is rounded to 4, so the workload is overloaded so that an 
additional 1 worker is needed. 
 

Keywords: Organization, Efficiency, Workload, FTE 
 

ABSTRAK 
Sumber daya manusia yang mumpuni merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang dapat menjadi sumber 

keunggulan organisasi atau perusahaan untuk mencapai efisiensi, efektivitas dan produktivitas 

dalam menjalankan usahanya Peran sumber daya manusia sangat penting pada PT So Good Food. 

Efisiensi dalam bidang sumber daya manusia ini terkait dengan beban kerja yang harus ditanggung 

suatu unit organisasi. Untuk melakukan perencaaan dan pengelolaan sumber daya manusia dapat 

dilakukan dengan membuat suatu analisis yang tepat terhadap aktivitas-aktivitas yang terjadi dan 

beban kerja yang ditimbulkan ataupun dengan lebih mengoptimalkan jumlah karyawan agar 

melakukan aktivitas pekerjaannya secara tepat. Salah satu metode perhitungan beban kerja adalah 

metode Full Time Equivalent (FTE). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beban kerja yang 
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diterima oleh masing-masing karyawan serta mengetahui jumlah tenaga kerja optimal pada PT So 

Good Food menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE). Berdasarkan hasil perhitungan  

 

yang telah dilakukan dengan metode FTE, manajer purchasing dan logistic diperoleh indeks FTE 

sebesar 1,25 yang artinya kurang dari 1,28 maka beban kerja yang dimiliki normal atau fit, 

sedangkan pada staff purchasing memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang sehingga total 

indeks FTE yang dimiliki sebesar 3,75 yang dibulatkan menjadi 4, pada staff finance dan 

accounting yang berjumlah 3 orang diperolah total indeks FTE sebesar 3,75 yang dibulatkan 

menjadi 4, serta pada staff account receivable memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang 

sehingga total indeks FTE yang dimiliki sebesar 3,75 yang dibulatkan menjadi 4, maka beban 

kerja yang dimiliki overload sehingga diperlukan penambahan 1 orang tenaga kerja. 
 
Kata kunci : Organisasi, Efisiensi, Beban kerja, FTE 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan saat ini, perkembangan zaman sudah tidak dapat terbendung lagi. 

Perkembangan tersebut terjadi pada berbagai sektor dibelahan dunia, termasuk di Indonesia. Salah 

satu contoh perkembangan sektor di Indonesia terjadi pada sektor industri. Dalam sektor industri, 

kebutuhan manusia terus meningkat seiring dengan perkembangan yang terjadi pada sektor 

tersebut. Hal ini memicu persaingan yang semakin berat pada sektor industri, baik dalam industri 

skala kecil maupun skala besar. Maka diperlukan sumber daya manusia yang mumpuni karena 

merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor yang dapat menjadi sumber keunggulan organisasi atau perusahaan 

untuk mencapai efisiensi, efektivitas dan produktivitas dalam menjalankan usahanya karena 

manusia memiliki akal, perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, karya 

(rasio, rasa dan karsa) dan pemikiran-pemikiran yang inovatif yang akan menghasilkan kreativitas.  

PT So Good Food berada dibawah naungan Japfa Group yang memiliki banyak pabrik 

untuk produksi, kantor dan depo untuk mendistribusikan produknya. Untuk menunjang 

aktivitasnya, peran sumber daya manusia sangat penting pada PT So Good Food. Efisiensi dalam 

bidang sumber daya manusia ini terkait dengan beban kerja yang harus ditanggung suatu unit 

organisasi. Untuk melakukan perencaaan dan pengelolaan sumber daya manusia dapat dilakukan 

dengan membuat suatu analisis yang tepat terhadap aktivitas-aktivitas yang terjadi dan beban kerja 

yang ditimbulkan ataupun dengan lebih mengoptimalkan jumlah karyawan agar melakukan 

aktivitas pekerjaannya secara tepat. Salah satu metode perhitungan beban kerja adalah metode Full 

Time Equivalent (FTE).  

Metode perhitungan beban kerja dengan full time equivalent (FTE) adalah metode dimana 

waktu yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai pekerjaan dibandingkan terhadap waktu 

kerja efektif yang tersedia.FTE bertujuan menyederhanakan pengukuran kerja dengan mengubah 

jam beban kerja ke jumlah orang yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu. FTE 

bertujuan menyederhanakan pengukuran kerja dengan mengubah jam beban kerja ke jumlah orang 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu (Adawiyah, 2013). beban kerja untuk 

menentukan jumlah tenaga kerja optimal yang dibutuhkan di PT So Good Food guna 

meningkatkan kualitas perencanaan, penyusunan formasi dan penempatan pegawai di PT So Good 

Food. Analisis ini akan menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE) dimana identifikasi 

beban kerja dilakukan dengan beberapa indikator, diantaranya yaitu jam kerja, objek kerja, 

lingkungan kerja, dan tugas setiap jabatan yang ada di PT So Good Food dengan harapan agar 

memberikan hasil pengukuran yang lebih detail dan kuantitatif serta membantu dalam penyusunan 

formasi tenaga kerja untuk menyelesaikan tugas pokok dan fungsinya.Tujuan yang akan 

dilakukan, sebagai berikut Mengetahui beban kerja yang diterima oleh masing-masing karyawan, 

Mengetahui jumlah tenaga kerja optimal pada berdasarkan beban kerja yang diterima 

menggunakan metode full time equivalent (FTE). Data yang diambil 15 orang pada departemen 

purchasing dan logistic serta 10 orang departemen finance dan accounting yang terdapat di PT So 

Good Food Cengkareng  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  
Organisasi memiliki berbagai macam sumber daya sebagai ‘input’ untuk diubah menjadi 

‘output’ berupa produk barang atau jasa. Sumber daya tersebut meliputi modal atau uang, 

teknologi untuk menunjang proses produksi, metode atau strategi yang digurunakan untuk 

beroperasi, manusia dan sebagainya. Diantara berbagai macam sumber daya tersebut, manusia atau 

sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen yang paling penting. Untuk merencanakan, 

mengelola dan mengendalikan sumber daya manusia dibutuhkan suatu alat manajerial yang 

disebut manajemen sumber daya manusia (MSDM) (Priyono, 2010). Menurut Rivai dan Sagala 

(2009), manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari manajemen 

umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. 

Proses ini terdapat dalam fungsi/bidang produksi, pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian. 

Karena sumber daya manusia dianggap semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan 

perusahaan, maka berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang sumber daya manusia 

dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang disebut manajemen sumber daya manusia.  

  

2.2 Analisis Jabatan  

Menurut Sugijono (2016), analisis jabatan atau pekerjaan (job analysis) sebagai bagian dari 

MSDM dalam suatu organisasi merupakan suatu penentuan dari isi suatu jabatan yang meliputi 

tugas, tanggung jawab, dan hubungan dengan jabatan lain dalam organisasi, serta persyaratan yang 

dibutuhkan agar seseorang mampu melaksanakan tugas pekerjaan dalam jabatan yang diembannya 

dengan baik. Melalui analisis jabatan akan diperoleh berbagai ukuran yang merupakan dasar bagi 

kegiatan-kegiatan dalam fungsi-fungsi manajemen lainnya. Analisis jabatandiperlukan untuk 

mengumpulkan informasi-informasi guna menyusun deskripsi pekerjaan (job description), 

spesifikasi pekerjaan (job specification) dan evaluasi pekerjaan (job evaluation). Sedangkan 

menurut Sofyandi (2008) analisis jabatan merupakan suatu proses yang sistimatis untuk 

mengetahui mengenai isi dari suatu jabatan (job content) yang meliputitugas-tugas, pekerjaan-

pekerjaan, tanggung jawab, kewenangan, dan kondisi kerja, serta mengenai syarat-syarat 

kualifikasi dari suatu jabatan (job specification) yang dibutuhkan seperti pendidikan, keahlian, 

kemampuan, pengalaman kerja, dan lain-lain, agar seseorang dapat menjalankan tugas-tugas dalam 

suatu jabatan dengan baik.  

Analisis jabatan memiliki kaitan dengan berbagai fungsi dari manajemen sumber daya 

manusia, karena dapat menghasilkan deskripsi jabatan atau pekerjaan yang berisi gambaran 

mengenai isi dari suatu jabatan baik yang menyangkut tugas atau pekerjaan, standar kinerja 

(performance standard), dan bobot jabatan (job value), maupun persyaratan pemangku jabatan 

(job specification) yang akan dapat digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan pekerjaan dalam 

lingkup penarikan karyawan (recruitment). 

 

2.3 Kinerja  

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. Pada dasarnya pengertian kinerja dapat dimaknai secara beragam. 

Beberapa pakar memandangnya sebagai hasil dari suatu proses penyelesaian pekerjaan, sementara 

sebagian yang lain memahaminya sebagai perilaku yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Kinerja karyawan dapat diukur dengan kuantitas, kualitas, efisiensi, standar 

profesional, kemampuan, penilaian, ketepatan, pengetahuan dan kreativitas (Kristianto dkk, 2012). 

Menurut Djanning (2017), indikator dari kinerja karyawan adalah faktor kualitas kerja, kuantitas, 

pengetahuan, keandalan, dan kerjasama.  

Menurut Radita dan Netra (2017), job performance adalah hasil dari pekerjaan yang terkait 

dengan tujuan organisasi, efisiensi dan kinerja keefektifan kinerja lainnya. Sementara menurut 

Lovrida (2016), kinerja adalah penampilan hasil kerja personil maupun dalam suatu organisasi. 

Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada personil yang memangku jabatan fungsional maupun 

struktural tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personil di dalam organisasi Devita (2017). 
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2.4 Beban Kerja  

Beban kerja adalah sejumlah target pekerjaan atau target hasil yang yang harus dicapai 

dalam satu satuan waktu tertentu. Beban kerja merupakan aspek pokok yang menjadi dasar untuk 

perhitungan formasi pegawai. Beban kerja perlu ditetapkan melalui program-program unit kerja 

yang selanjutnya dijabarkan menjadi target pekerjaan untuk setiap jabatan (Kep. Men. PAN 

Nomor: KEP/75/M.PAN/7/2004).  

 

Dalam metode ini, terdapat tiga tahapan utama sebagai berikut: 

1. Menentukan output utama dari suatu fungsi atau sub fungsi dan kemudian mengidentifikasi 

rangkaian aktivitas kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan output tersebut. 

2. Menjabarkan rangkaian aktivitas menjadi satuan tugas yang lebih spesifik. 

3. Menghitung jumlah waktu total yang dibutuhkan untuk menyelesaikan per kelompok tugas 

tersebut.  

 

2.5 Full Time Equivalent (FTE) 

Full Time Equivalent (FTE) adalah salah satu metode analisis beban kerja yang berbasiskan 

waktu dengan cara mengukur lama waktu penyelesaian pekerjaan kemudian waktu tersebut 

dikonversikan ke dalam indeks nilai FTE. Metode perhitungan beban kerja dengan full time 

equivalent (FTE) adalah metode dimana waktu yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai 

pekerjaan dibandingkan terhadap waktu kerja efektif yang tersedia (Muhardiansyah dan Widharto, 

2018). FTE bertujuan menyederhanakan pengukuran kerja dengan mengubah jam beban kerja ke 

jumlah orang yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu (Adawiyah, 2013). 

FTE adalah rasio yang menggambarkan jumlah jam dimana seorang karyawan bekerja 

selama 40 jam. Dengan kata lain, jumlah jam kerja karyawan per 40 jam tersebut diasumsikan 

selama 1 minggu. Dewi dan Satrya (2012) mengungkapkan implikasi dari nilai FTE terbagi 

menjadi 3 jenis yaitu overload, normal, dan underload. Berdasarkan pedoman analisis beban kerja 

yang dikeluarkan oleh Badan Kepegawaian Negara pada tahun 2010, total nilai indeks FTE yang 

berada di atas nilai 1,28 dianggap overload, berada diantara nilai 1 sampai dengan 1,28 dianggap 

normal sedangkan jika nilai indeks FTE berada diantara nilai 0 sampai dengan 0,99 dianggap 

underload atau beban kerjanya masih kurang. Untuk mendapatkan nilai FTE dari suatu proses 

kerja adalah sebagai berikut: 

 
 

Untuk melakukan analisis beban kerja dengan metode FTE (Full Time Equivalent) terdapat 

lima langkah yang perlu dilakukan yaitu:  

1. Menetapkan unit kerja beserta kategori tenaganya.  

2. Menetapkan waktu kerja yang tersedia selama satu tahun. Data yang dibutuhkan untuk 

menetapkan waktu kerja dalam setahun adalah hari kerja, cuti tahunan, pendidikan dan 

pelatihan, hari libur nasional, ketidakhadiran kerja serta waktu kerja.  

3. Menyusun standar kelonggaran tujuan dari menyusun data ini adalah untuk mengetahui faktor 

kelonggaran (allowance) karyawan yang meliputi jenis kegiatan dan kebutuhan waktu dalam 

menyelesaikan suatu kegiatan yang tidak terkait dengan kegiatan pokoknya. Kegiatan yang 

tidak terkait langsung contohnya adalah istirahat, sholat atau ke toilet dan beberapa kegiatan 

lainnya.  

4. Menetapkan standar beban kerja Standar beban kerja merupakan volume beban kerja yang 

dirasakan oleh karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya (rata-rata waktu).  

5. Menghitung kebutuhan tenaga per unit kerja Pada tahap ini peneliti berusaha memperoleh 

jumlah dan kategori karyawan yang kerja sesuai dengan beban kerja.  
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3. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu menggunakan data lapangan dan 

menggunakan teori yang sudah ada sebagai pendukung. Data yang telah dikumpulkan  

 

sebelumnya kemudian diolah untuk menghitung waktu kerja aktif, beban kerja dengan metode 

FTE, dan kebutuhan tenaga kerja optimal pada PT So  Food. Data yang telah diolah kemudian 

dianalisis untuk menjelaskan hasil dari pengolahan data yang telah diperoleh. Tahapan 

penelitian ini ditunjukkan pada gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam melakukan penelitian dengan metode FTE (Full Time Equivalent) dibutuhkan 

beberapa data penunjang, data tersebut diantaranya adalah:  

4.1. Job Description  

Berikut merupakan job description karyawan pada beberapa Departemen yang terdapat di 

PT So Good Food yaitu:  

Departemen Purchasing & Logistic  

Berikut merupakan job description karyawan pada Departemen Purchasing & Logistic yaitu:  

a.  Manager Purchasing & Logistic  

     Berikut ini adalah tugas dan wewenang manager purchasing & logistic yaitu:  

a.1.  Membawahi dan mengawasi divisi logistic dan purchasing.  

a.2.  Membuat dan menyetujui surat-surat yang berhubungan dengan pembelian dan 

persediaan barang.  

a.3.  Memonitor dan memperediksi stocks levels  

a.4.  Melakukan riset dan mencari barang serta supplier baru  

a.5.  Menerima laporan keluar masuknya barang dari divisi logistic.  
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b.  Supervisor Logistic  

Tugas dan wewenang yang dimiliki oleh supervisor logistic yaitu:  

a.1.  Bertanggung jawab atas kegiatan penyimpanan dan distribusi barang  

a.2.  Mengkoordinir dan memonitor pelaksanaan penerimaan, penataan, pengiriman dan muat 

barang  

a.3.  Melakukan pengecekan secara rutin terhadap perlengkapan, jumlah dan kondisi barang 

yang terdapat di dalam gudang  

a.4.  Mengawasi, mengontrol dan mendisiplinkan karyawan gudang  

a.5.  Melakukan koordinasi dengan staff logistic  
c.  Staff Logistic  

Tugas dan wewenang yang dimiliki oleh staff logistic antara lain:  
a.1.  Menerbitkan order lines pengiriman berdasarkan rencana pengiriman.  
a.2. Merencanakan dan mengatur pengiriman barang, agar segera terkirim ke pelanggan, 

sesuai dengan SPM (Surat Perintah Muat) yang diterima. 
a.3. Memerintahkan proses muat barang ke kendaraan angkutan sesuai dengan prioritas.  
a.4. Memastikan bukti serah terima barang atau DN (Delivery Note) asli dikembalikan oleh 

pengirim barang (Truck Driver internal atau perusahaan angkutan eksternal) sesegera 
mungkin.  

a.5.  Pelayanan serta informasi data inventaris gudang perusahaan. 
d.  Supervisor Purchasing  

Tugas dan wewenang yang dimiliki seorang supervisor purchasing yaitu:  
a.1. Menetapkan dan memelihara prosedur pembelian untuk mengendalikan aktivitas 

pembelian  
a.2.  Mengesahkan dokumen pembelian sebelum dikirim ke pemasok.  
a.3.  Memilih dan mengevaluasi pemasok yang telah ditetapkan.  
a.4.  Melakukan negosiasi harga dan menyetujui kontrak.  
a.5. Mengelola anggaran pembelian kebutuhan material sesuai dengan forecast penjualan 

sales yang di susun oleh PPIC. 
e.  Staff Purchasing  

Tugas dan wewenang yang dimiliki oleh staff purchasing adalah:  
a.1. Menyusun list pembelian barang atau jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan  
a.2. Mengkategorikan list pembelian antara pembelian barang bulanan dan sekali beli  
a.3.  Menghubungi supplier untuk mendapatkan tawaran harga  
a.4. Melakukan negosiasi harga, fitur, servis dan waktu yang diperoleh dari supplier  
a.5. Melakukan pengecekan kualitas barang atau jasa sesuai dengan kontrak penjualan. 
a.6.  Mediasi dengan divisi logistik untuk pendataan barang masuk  
a.7.  Melakukan review performa proses pembelian 

 
Departemen Finance & Accounting 

Berikut merupakan job description karyawan pada Departemen Finance & Accounting 
yaitu: 
a. Manager Finance & Accounting  

Tugas dan wewenang yang dimiliki pada manager finance & accounting yaitu:  
a.1. Merencanakan, menyiapkan budget dan planning (AOP) untuk menentukan tujuan yang 

harus dicapai.  
a.2.  Memonitor kegiatan operasional dalam hal aspek financial agar sejalan dengan AOP.  
a.3. Menandatangani bank instrument (Cheque, Giro dan Transfer) sesuai dengan batasan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  
a.4. Verifikasi setiap pengeluaran biaya atau pembelian asset dan penggunaan dana lainnya.  
a.5.  Menetapkan pelaksanaan sstem dan prosedur yang berkaitan dengan keuangan 

b.  Supervisor Finance & Accounting  
Berikut ini tugas dan wewenang yang dimiliki supervisor finance & accounting yaitu:  

a.1. Membantu Manager Finance & Accounting dalam menjalankan fungsi pembukuan dan 
pengontrolan. 

a.2.  Melakukan verifikasi untuk setiap pengeluaran yang terdapat di perusahaan.  
a.3.  Mengkoordinir setiap kegiatan transaksi perusahaan secara up to date.  
a.4. Melaksanakan pembayaran pajak dan laporan pajak sesuai ketentuan pemerintah. 



P-ISSN : 2654 –9557 

E-ISSN : 2654-914X Jurnal InTent, Vol. 6, No. 1, Januari – Juni 2023 

 

86 
 

c.  Staff Finance & Accounting  
Berikut ini adalah tugas dan wewenang yang dimiliki oleh staff finance & accounting yaitu: 

a.1.  Mempersiapkan pembayaran dan melakukan PPh dan PPn  
a.2.  Membuat rekonsiliasi PPh dan PPn  
a.3.  Verifikasi segala jenis pembayaran yang berkaitan dengan uang yang dikeluarkan oleh 

pemerintah  
 
a.4. Melakukan stock opname dan cash opname 

d.  Supervisor Account Receivable  
Berikut tugas dan wewenang supervisor account receivable yaitu:  

a.1.  Melakukan update sistem penagihan  
a.2.  Menghasilkan dan mengirimkan faktur penjualan  
a.3.  Menindaklanjuti, mengumpulkan dan mengalokasikan pembayaran  
a.4. Melakukan penagihan, pengumpulan dan pelaporan kegiatan sesuai tenggat waktu 

tertentu  
a.5. Memantau rincian akun pelanggan untuk non-pembayaran, pembayaran tertunda dan 

penyimpangan lainnya 
e. Staff Account Receivable  

Berikut merupakan tugas dan wewenang yang dimiliki yaitu:  
a.1. Melakukan pengecekan dan analisa tagihan bulanan para kolektor terlaksana dengan baik  
a.2. Memastikan alokasi data penagihan bulanan pelanggan tersedia untuk diproses 

selanjutnya  
a.3.  Memastikan update perkiraan cashflow penerimaan dan tunggakan AR tersedia.  
a.4.  Memastikan data balance AR tersedia dengan data lapangan.  
a.5. Memastikan pelanggan yang masuk daftar tagihan ditagih sesuai perjanjian yang berlaku.  
a.6. Memastikan syarat dan ketentuan perjanjian finansial dengan para pelanggan 

diimplementasikan dengan baik. 
 
4.2. Waktu Kerja 

 

Tabel 1 merupakan data waktu kerja karyawan PT So Good Food pada departemen 
purchasing & logistic serta departemen finance & accounting. Berdasarkan tabel 1, maka dapat 
diketahui bahwa seluruh karyawan PT So Good Food bekerja selama 8 jam per hari.  

Tabel 1. Data Waktu Kerja Karyawan PT So Good Food 
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4.3. Allowance atau Kelonggaran  
 Nilai allowance atau kelonggaran untuk karyawan level administrator dapat dilihat pada 
tabel 2. 

Tabel 2. Allowance atau Kelonggaran 
 
 

 

 

 

 

 

        
Allowance atau kelonggaran pada penelitian ini ditentukan berdasarkan standar menurut 

Sutalaksana, dkk (1979) dan tabel ILO (International Labour of Organization) menurut Niebel dan 

Freivalds (2003).    
 

4.4.  Waktu Kerja Aktif  
Tabel 3 berikut merupakan perhitungan waktu kerja efektif berdasarkan 

KEP/75/M.PAM/7/2004. 

Tabel 3. Waktu Kerja Efektif Tahun 2020 
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Berikut merupakan perhitungan beban kerja dengan metode FTE (Full Time Equivalent) 

pada karyawan Departemen Purchasing dan Logistic serta Departemen Finance dan Accounting di 

PT So Good Food. 

a. Manajer Purchasing dan Logistic  

Dibawah ini adalah beban kerja Manajer Purchasing dan Logistic pada Departemen 

Purchasing dan Logistic PT So Good Food yaitu: 

Tabel 4. Beban Kerja Manajer Purchasing dan Logistic 
 

 

 

 
b. Supervisor Logistic  

Dibawah ini adalah beban kerja Supervisor Logistic pada Departemen Purchasing dan 

Logistic PT So Good Food yaitu:  

Tabel 5. Beban Kerja Supervisor Logistic 

 
 

c. Staff Logistic  

Dibawah ini adalah beban kerja Staff Logistic pada Departemen Purchasing dan Logistic 

PT So Good Food yaitu:  
Tabel 6. Beban Kerja Staff Logistic 

 
Penentuan kebutuhan tenaga kerja optimal pada PT So Good Food dilakukan dengan cara 

mempertimbangkan nilai indeks FTE total dan beban kerja setiap karyawan pada masing-masing 

jabatan. Tabel dibawah merupakan perhitungan jumlah kebutuhan tenaga kerja pada PT So Good 

Food. 

Tabel 7. Kebutuhan Tenaga Kerja Optimal 
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Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja dan jumlah kebutuhan tenaga kerja dengan 

metode FTE, diperoleh jumlah usulan tenaga kerja dibutuhkan untuk masing-masing jabatan 

seperti tabel diatas. Pada jabatan Manajer Purchasing dan Logistic di Departemen Purchasing dan 

Logistic diperoleh nilai total FTE sebesar 1,25 ≈ 1 dengan jumlah tenaga kerja aktual sebanyak 1 

orang yang artinya normal atau fit sehingga tidak membutuhkan penambahan tenaga kerja. Lalu 

pada jabatan Supervisor Logistic di Departemen Purchasing dan Logistic diperoleh nilai total FTE 

sebesar 1,25 ≈ 1 dengan jumlah tenaga kerja aktual sebanyak 1 orang yang artinya normal atau fit 

sehingga tidak membutuhkan penambahan tenaga kerja. Pada jabatan Staff Logistic di Departemen 

Purchasing dan Logistic diperoleh nilai total FTE sebesar 11,25 ≈ 11 dengan jumlah tenaga kerja 

aktual sebanyak 9 orang, hal ini dirasa kurang tepat, karena jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 

sebanyak 11 orang agar tidak terjadi overload sehingga perusahaan perlu menambah 3 orang 

tenaga kerja pada Staff Logistic. Pada jabatan Supervisor Purchasing di Departemen Purchasing 

dan Logistic diperoleh nilai total FTE sebesar 1,25 ≈ 1 dengan jumlah tenaga kerja aktual sebanyak 

1 orang yang artinya normal atau fit sehingga tidak membutuhkan penambahan tenaga kerja. Serta 

pada jabatan Staff Purchasing di Departemen Purchasing dan Logistic diperoleh nilai total FTE.  

Pada suatu pekerjaan tentunya dibutuhkan allowance atau kelonggaran waktu untuk 

karyawan beristirahat sejenak, menghilangkan rasa fatique, kebutuhan pribadi dan beberapa hal 

lainnya. Dalam penelitian ini tentunya dibutuhkan pula allowance atau kelonggaran untuk  

karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

allowance atau kelonggaran bagi karyawan level administrator. Faktor tersebut yaitu bekerja di 

meja sebesar 4% karena merupakan pekerjaan seorang administrator dan duduk tanpa beban. Lalu 

posisi duduk sebesar 1% karena bekerja duduk ringan. Pandangan yang hampur terus menerus 

sebesar 7% karena membutuhkan ketelitian dan selalu berada didepan PC atau Komputer dalam 

waktu cukup lama sehingga menyebabkan kelelahan mata. Temperatur sedang sebesar 3% karena 

bekerja pada ruangan ber-AC dengan suhu berkisar pada 13-22ºC. Serta untuk melaksanakan 

kebutuhan pribadi seperti buang air kecil, buang air besar dan sebagainya sebesar 5%. 

Pada Tahun 2020 memiliki total hari dalam satu tahun sebanyak 366 hari. Lalu terdapat total 

hari sabtu dan minggu dalam satu tahun sebanyak 104 hari, cuti tahunan sebanyak 12 hari dan hari 

libur lain sebanyak 21 hari. Sehingga hari kerj aktif dalam satu tahun sebanyak 229 hari. Dengan 

jam kerja 8 jam kerja per hari. Dari 8 jam kerja dalam hari tersebut tidak termasuk dengan 1 jam 

beristirahat kemudian terdapat allowance atau kelonggaran sebesar 20% sehingga diperoleh waktu 

kerja aktif sebesar 32 jam per minggu, dan 6,4 jam per hari. Lalu jam kerja aktif dalam satu bulan 

sebesar 128 jam sehingga dalam satu tahun memiliki jam kerja aktif sebesar 1465,6 jam tidak 

termasuk istirahat dan allowance. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan metode FTE, pada manajer 

purchasing dan logistic diperoleh indeks FTE sebesar 1,25 yang artinya kurang dari 1,28 maka 

beban kerja yang dimiliki normal atau fit sehingga tidak membutuhkan penambahan ataupun 

pengurangan tenaga kerja. Lalu pada supervisor logistic diperoleh indeks FTE sebesar 1,25 atau 

kurang dari 1,28 dengan arti bahwa beban kerja yang dimiliki normal atau fit sehingga tidak 

memerlukan penambahan atau pengurangan tenaga kerja. Serta pada staff logistic yang berjumlah 

9 orang, diperolah total indeks FTE sebesar 11,25 yang dapat dibulatkan menjadi 11, hal ini berarti 

beban kerja yang dimiliki mengalami overload sehingga menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Putri dan Purnomo (2018) FTE digunakan untuk menentukan kebutuhan pekerja untuk 

menyelesaikan pekerjaan tertentu dari jumlah jam beban kerja. Karyawan yang masuk kategori 

overload dapat dilakukan perbaikan dengan cara menambah tenaga kerja. Maka idealnya pada staff 

logistic memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 11 orang, sehingga diperlukan penambahan tenaga 

kerja sebanyak 3 orang.  
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Pada supervisor purchasing memiliki indeks FTE 1,25 sehingga beban kerja yang dialami 

normal atau fit, oleh karena itu tidak diperlukan penambahan atau pengurangan tenaga kerja. Dan 

pada staff purchasing memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang sehingga total indeks FTE 

yang dimiliki sebesar 3,75 yang dibulatkan menjadi 4, sehingga perusahaan perlu penambahan 

tenaga kerja sebanyak 1 orang tenaga kerja. Namun untuk nilai rata-rata indeks FTE yang 

diperoleh menjadi sebesar 0,94 yang artinya kurang dari 1 jika karyawan pada staff purchasing 

terdiri dari 4 orang tenaga kerja sehingga masuk kategori underload jika dilakukan penambahan 

tenaga kerja. Maka perusahaan dapat melakukan solusi dan alternatif agar beban kerja pada staff 

purchasing dapat meningkat dengan cara mendistribusikan beban kerja secara merata agar tercapai 

efektivitas dan efisiensi kerja (Anisa dan Prastawa, 2019). 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan metode FTE, pada manajer 

finance dan accounting diperoleh indeks FTE sebesar 1,25 yang artinya memiliki beban kerja 

normal atau fit sehingga tidak membutuhkan penambahan ataupun pengurangan tenaga kerja. Lalu 

pada supervisor finance dan accounting diperoleh indeks FTE sebesar 1,25 dengan arti bahwa 

beban kerja yang dimiliki normal atau fit sehingga tidak memerlukan penambahan atau 

pengurangan tenaga kerja. Serta pada staff finance dan accounting yang berjumlah 3 orang, 

diperolah total indeks FTE sebesar 3,75 yang dibulatkan menjadi 4, hal ini berarti beban kerja 

yang dimiliki mengalami overload karena idealnya pada staff finance   dan accounting memiliki 

jumlah tenaga kerja sebanyak 4 orang, sehingga diperlukan penambahan tenaga kerja 

sebanyak 1 orang.  
Pada supervisor account receivable memiliki indeks FTE 1,25 sehingga beban kerja yang 

dialami normal atau fit, oleh karena itu tidak diperlukan penambahan atau pengurangan tenaga 

kerja. Dan pada staff account receivable memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang sehingga 

total indeks FTE yang dimiliki sebesar 3,75 yang dibulatkan menjadi 4, maka beban kerja yang 

dimiliki overload sehingga diperlukan penambahan 1 orang tenaga kerja. 
 

5.    KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode FTE untuk 

menentukan tenaga kerja optimal yang terdapat di PT So Good Food, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: Beban kerja yang diterima oleh karyawan PT So Good Food antara 

lain pada Departemen Purchasing dan Logistic bagian Manajer Purchasing dan Logistic yang 

terdiri dari 1 orang karyawan memperoleh nilai indeks FTE sebesar 1,25 yang berarti beban kerja 

normal atau fit. Pada bagian Supervisor Logistic dengan 1 orang karyawan memperoleh nilai 

indeks FTE sebesar 1,25 dengan keterangan beban kerja normal atau fit. Pada bagian Staff Logistic 

yang terdiri dari 9 orang karyawan diperoleh total nilai indeks FTE sebesar 11,25 yang berarti 

beban kerja yang dialami berlebih atau overload. Lalu pada bagian Supervisor Purchasing dengan 

1 orang karyawan memperoleh nilai indeks FTE sebesar 1,25 yang artinya beban kerja normal atau 

fit. Serta pada bagian Staff Purchasing yang terdiri dari 3 orang diperoleh nilai indeks FTE 3,75 

dengan keterangan bahwa beban kerja tersebut berlebih atau overload. Dan pada Departemen 

Finance dan Accounting jabatan Manajer Finance dan Accounting yang terdiri dari 1 orang 

karyawan diperolah indeks FTE sebesar 1,25 sehingga beban kerja tersebut normal atau fit. Pada 

bagian Staff Finance dan Accounting dengan 3 orang karyawan diperoleh total indeks FTE sebesar 

3,75 yang berarti beban kerja berlebih atau overload. Lalu pada jabatan Supervisor Account 

Receivable dengan 1 orang karyawan memperoleh nilai indeks FTE sebesar 1,25 dengan 

keterangan beban kerja normal atau fit. Serta pada bagian Staff Account Receivable yang terdiri 

dari 4 orang diperoleh nilai indeks FTE 5 dengan keterangan bahwa beban kerja tersebut berlebih 

atau overload.  
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Jumlah tenaga kerja optimal pada PT So Good Food berdasarkan beban kerja yang diterima 

menggunakan metode full time equivalent (FTE) antara lain pada Departemen Purchasing dan 

Logistic jabatan Manajer Purchasing dan Logistic, Supervisor Logistic dan Supervisor Purchasing 

memiliki nilai indeks FTE normal atau fit sehingga tidak memerlukan penambahan tenaga kerja. 

Lalu pada jabatan Staff Logistic memerlukan penambahan tenaga kerja sebanyak 3 orang agar 

beban kerja untuk setiap tenaga kerja normal atau fit. Dan pada jabatan Staff Purchasing 

memerlukan penambahan tenaga kerja sebanyak 1 orang tenaga kerja agar beban kerja yang 

dimiliki normal atau fit. Serta pada Departemen Finance & Accounting jabatan manajer Finance & 

Accounting, Supervisor Finance & Accounting serta Supervisor Account Receivable tidak 

memerlukan penambahan tenaga kerja karena indeks FTE yang dimiliki normal atau fit. Lalu pada 

jabatan Staff Finance & Accounting serta Staff Account Receivable masing-masing membutuhkan 

penambahan 1 orang tenaga kerja agar beban kerja yang dimiliki oleh setiap tenaga kerja normal 

atau fit.  
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